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Sangatta sebagai ibu kota Kabupaten Kutai Timur merupakan daerah perkotaan yang berkembang pesat. 
Pembangunan dan perkembangan di Sangatta mengakibatkan banyak ruang dan lahan terbuka. Oleh karena itu, 
pemerintah dan masyarakat setempat berusaha menghijaukan kembali wilayah permukiman dengan menanam 
berbagai jenis-jenis tanaman. Namun, jenis-jenis tanaman tersebut pada umumnya bukan merupakan jenis lokal dan 
cenderung dipilih berdasarkan kemudahan cara budi daya dan estetika saja. Salah satu jenis tanaman yang populer 
adalah jenis janti (Sesbania sesban), yang dapat disebut sebagai jenis alien mengingat tidak adanya catatan maupun 
keterangan tentang keberadaan jenis tersebut sebelumnya. Jenis alien yang memiliki penyebaran yang tidak 
terkendali dapat berpotensi invasif. Untuk membuktikannya perlu dilakukan penilaian, salah satunya dengan 
menggunakan protokol penilaian jenis invasif yang dikeluarkan oleh organisasi nature serve, yang menentukan 
kehadiran suatu jenis invasif berdasarkan I-rank, yang terdiri atas empat kategori penilaian, yaitu dampak ekologi, 
status distribusi dan kelimpahan, tren distribusi, dan kelimpahan, serta kesukaran pengelolaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa status kehadiran janti adalah invasif pada tingkat menengah. 
 




Sangatta as the capital of East Kutai Regency is a rapidly growing urban area. The rapid growth and development 
of Sangatta resulted in the increase of open space. For this reason, the government and local communities tried to 
reforest the residential areas by planting many plant species. However, generally the chosen species were not the 
local ones and tended to be chosen based on the easiness of cultivation and aesthetic aspects. The popular species 
is janti (Sesbania sesban), which can be called as an alien species because of the lacks of records and information 
about its existence. The alien species spreading freely and uncontrolled could be potentially invasive. To prove it, an 
assessment needed to be held. One of procedure that can be used is assessment protocol issued by the nature serve 
organization, which determines the presence of an invasive type or species based on I-rank, which consists of four 
assessment categories, namely ecological impact, distribution status and abundance, distribution trends and 
abundance, and management difficulties. The research result showed that the presence status of Janti was invasive 
in the middle rank. 
 




Penghijauan kembali kawasan permukiman di 
Sangatta, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan 
Timur gencar dilakukan baik oleh masyarakat maupun 
pemerintah setempat. Sebagai kota yang sedang 
berkembang pesat, Sangatta menyisakan sedikit ruang 
terbuka hijau. Inisiatif menghijaukan kembali dilakukan 
melalui program-program pemerintah maupun swa-
daya masyarakat. Tanpa diketahui secara pasti asal 
mula dan asal usulnya, masyarakat setempat banyak 
membudidayakan jenis janti (Sesbania sesban) di 
pekarangan dan tepi jalan permukiman mereka. Jenis 
tersebut semakin populer mengingat cara perba-
nyakannya yang sederhana dan memiliki kemampuan 
tumbuh yang cepat. 
Jenis janti pada umumnya ditanam sebagai tana-
man penutup tanah (cover crop) atau sebagai pupuk 
hijau. Janti merupakan anggota dari genus Sesbania 
yang banyak dijumpai hidup di daerah tropis yang 
panas dan lembap. Jenis ini tergolong sebagai pohon 
kecil yang dapat tumbuh lebih dari 4 m. Sesbania 
tergolong dalam Leguminosae yang dapat menyu-
burkan tanah dengan cara menyediakan nitrogen 
dengan mengikat Rhizobium di akar. Beberapa jenis 
Sesbania antara lain adalah Sesbania grandiflora (L.) 
Pers., Sesbania sesban (L.) Merr., Sesbania bispinosa 
(Jacq.) W.Wight, Sesbania cannabina (Retz.) Pers., 
Sesbania formosa (F.Muell.) N.T.Burb., dan Sesbania 
rostrata Bremek. & Oberm (Gutteridge 1994). Janti 
sebagai pohon yang banyak ditemukan di tepi jalan 
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Teluk Lingga, Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, 
Kalimantan Timur 75611 
* Penulis Korespondensi: Email: titis@stiperkutim.ac.id 
 
JIPI, Vol. 24 (4): 304312        305 
  
dapat dikategorikan sebagai pohon penyusun hutan 
kota. Hutan kota menurut Fakuara (1987) dapat 
dikembangkan menjadi 2 tipe, yaitu tipe hutan kota 
permukiman dan kawasan industri. Berdasarkan hal 
tersebut, janti yang banyak ditemukan di Sangatta 
dapat dikategorikan sebagai penyusun hutan kota 
permukiman yang di dalamnya termasuk taman ber-
main, tanaman tepi jalan, tanaman pekarangan, dan 
tanaman pelengkap gedung. 
Langkah awal yang dapat ditempuh untuk me-
ngetahui status kehadiran janti di Sangatta adalah 
dengan cara melakukan penilaian tingkat invasinya, 
dengan cara menyusun protokol penilaian invasi jenis. 
Menurut Morse et al. (2004), protokol penilaian digu-
nakan untuk mengetahui besarnya dampak negatif 
suatu jenis invasif pada suatu kawasan tertentu dan 
disimpulkan berdasarkan I-rank (Invasive Species 
Impact Rank), yaitu berdampak negatif tinggi, sedang, 
rendah, atau tidak signifikan pada keanekaragaman 
alami. Protokol terdiri atas 20 pertanyaan, setiap per-
tanyaan memiliki empat dan satu pilihan jawaban, A 
(berdampak negatif tinggi), B (berdampak negatif se-
dang), C (berdampak negatif rendah), dan D (berdam-
pak negatif tidak signifikan), ditambah satu jawaban U 
(unknown/tidak diketahui). Dua puluh pertanyaan yang 
disusun dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu 
dampak ekologi, distribusi dan kelimpahan saat ini, tren 
distribusi dan kelimpahan, dan kesukaran pengelolaan. 
Jenis invasif adalah jenis yang bukan jenis asli 
(non-native) pada suatu ekosistem tertentu dan jenis 
yang menyebabkan atau memiliki kemungkinan se-
bagai penyebab kerusakan ekonomi atau lingkungan 
atau berbahaya bagi kesehatan manusia (Invasive 
Species Advisory Committee 2006). Jenis invasif me-
rupakan jenis yang telah beradaptasi pada lingkungan 
barunya (naturalisasi) yang mampu menghasilkan 
keturunan yang mampu bereproduksi, umumnya da-
lam jumlah yang besar, memiliki kemampuan me-
nyebar (dispersi) dengan jarak yang jauh dari populasi 
induknya, dan berpotensi menyebar pada area yang 
luas. Organisme yang telah lama menyebar tetapi pada 
saat sekarang tidak menyebar luas tetap disebut 
organisme invasif. Hal ini didasarkan atas besarnya 
wilayah cakupan berdasarkan jarak dan bentang alam. 
Jenis-jenis alien (eksotik) yang pada saat ini tidak 
disebut invasif dapat berubah menjadi invasif pada 
masa mendatang oleh karena perkembangan habitat-
nya sejalan dengan waktu, perubahan genetik, mau-
pun akibat adanya mutualisme antar-tumbuhan yang 
mengakibatkan jenis alien dapat berkembang lebih 
cepat (Richardson et al. 2011). 
Miller et al. (2010) mengemukakan bahwa terdapat 
3 konsep dalam pengendalian jenis invasif, yaitu 
adaptasi, kolaborasi, dan restorasi. Adaptasi dalam hal 
ini adalah pengelolaan sumber daya teradaptasi 
merupakan pembelajaran bersama antar-pihak untuk 
menyelesaikan permasalahan. Pembelajaran dapat 
dilakukan dengan penentuan tujuan bersama, pem-
belajaran berdasarkan pengalaman dan hasil-hasil 
penelitian, pemantauan pada tindakan-tindakan yang 
diambil dan perbaikan pada tujuan, dan tindakan 
berdasarkan pengetahuan baru yang diperoleh. Kola-
borasi dengan para pemilik/penguasa lahan sangat 
penting dilakukan karena keberadaan tanaman invasif 
sering melewati batas kepemilikan dan batas-batas 
kebijakan. Restorasi pada lahan yang terserang jenis 
invasif menjadi ekosistem yang sehat dan produktif 
merupakan tujuan akhir pengendalian jenis-jenis 
invasif. Pemberantasan, pengendalian, dan pencega-
han tanaman invasif berhasil dilakukan jika pena-
naman kembali berhasil melindungi habitat yang asli. 
Invasi jenis pada tingkat yang mengkhawatirkan 
terjadi di Taman Nasional Baluran, Jawa Timur pada 
jenis Acacia nilotica. Berbagai tindakan telah dila-
kukan, namun belum menunjukkan hasil yang me-
muaskan. Basari (2012) mengungkapkan bahwa 
usaha pemberantasan oleh Balai Taman Nasional 
Baluran sudah dilakukan, yaitu dengan cara kimia, cara 
mekanis dengan menggunakan traktor, dan pemba-
karan tunggak, tetapi belum menunjukkan hasil yang 
optimal. Inovasi teknologi terus dilakukan untuk 
memberantas jenis tersebut. 
de Almeida (2013) menyatakan bahwa jenis invasif 
dapat memiliki dampak negatif maupun positif pada 
keanekaragaman hayati dan ekosistem. Dampak ne-
gatif jenis-jenis invasif dapat dikelompokkan menjadi 4 
kategori, yaitu dampak pada biodiversitas, ekosistem, 
kesehatan manusia, dan aktivitas ekonomi. Dampak 
pada biodiversitas dapat terjadi pada tingkat gen, jenis, 
dan ekosistem. Utamanya, kehadiran jenis invasif 
dapat mengakibatkan kompetisi, predasi, dan transmisi 
penyakit antar-jenis. Bagi kesehatan manusia, jenis-
jenis invasif merupakan dampak berkelanjutan dari 
dampak pada ekosistem. Dampak negatif yang 
dimunculkan dapat berupa terganggunya ketersediaan 
kebutuhan dasar, terganggunya regulasi hidup manu-
sia, budaya, dan dukungan ekosistem pada manusia. 
Dampak positif jenis invasif adalah jenis tersebut dapat 
berperan sebagai spesies fasilitatif yang berperan 
berdasarkan interaksi substitutif, interaksi baru, dan 
interaksi tidak langsung pada ekosistem dan bio-
diversitas. Interaksi baru dapat diperoleh jika jenis 
invasif memfasilitasi ketersediaan sumber daya baru 
yang fungsional pada jenis-jenis asli. Interaksi subs-
titutif terjadi jika jenis invasif menggantikan peran dari 
jenis-jenis asli, sedangkan interaksi tidak langsung 
terjadi jika kehadiran spesies invasif menyebakan 
berkurangnya kompetisi dan predasi bagi jenis asli. 
Hanley & Roberts (2019) menyatakan bahwa per-
buruan rusa hasil introduksi di Selandia Baru mem-
berikan dampak positif secara langsung dalam bentuk 
penyediaan perburuan rekreatif bagi manusia, sedang-
kan introduksi jenis sitka spurce (Picea sitchensis) di 
Britania Raya secara tidak langsung meningkatkan 
nilai produksi kayu karena kehadirannya. 
Penelitian ini diawali dengan survei distribusi dan 
kelimpahan, dilanjutkan dengan pengisian protokol 
penilaian, dan diakhiri dengan menarik kesimpulan 
tentang dampak kehadiran janti di Sangatta. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menetukan status 
kehadiran janti (S. sesban) di Sangatta. Dengan kata 
lain, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
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Waktu dan Tempat 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di Wilayah Keca-
matan Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, 
Kalimantan Timur, pada bulan JuniAgustus 2018. 
 
Alat dan Bahan 
Bahan dalam penelitian ini adalah tumbuhan 
Sesbania, adapun peralatan yang diperlukan adalah 
GPS (Global Positioning System) untuk mengetahui 
posisi akurat pohon yang diteliti. 
 
Protokol Penilaian 
Penilaian invasi jenis janti di Sangatta disusun 
berdasarkan prosedur organisasi Natureserve (Morse 
et al. 2004). Protokol ini diawali dengan 2 pertanyaan 
penyaring (screening question) dan diikuti dengan 20 
pertanyaan yang harus dijawab dengan 5 pilihan 
jawaban A (berdampak negatif tinggi), B (berdampak 
negatif sedang), C (berdampak negatif rendah), dan D 
(berdampak negatif tidak signifikan), ditambah satu 
jawaban U (unknown/tidak diketahui). Setiap perta-
nyaan dan jawaban memiliki skor tersendiri, seperti 
yang disajikan pada Tabel 1. Dua puluh pertanyaan 
tersebut dibagi ke dalam empat bagian, yaitu pada 
bagian I dampak ekologi, pada bagian II dampak 
distribusi dan kelimpahan, pada bagian III tren 
distribusi dan kelimpahan, dan pada Bagian IV 
kesukaran pengelolaan. Bagian I terdapat 5 perta-
nyaan, bagian II ada 4 pertanyaan, bagian III ada 7 
pertanyaan, dan bagian IV ada 4 pertanyaan. Jumlah 
skor setiap bagian menentukan status invasi jenis yang 
dinilai. Tabel 2 menunjukkan tata cara perhitungan 
skor, sedangkan Tabel 1 menunjukkan daftar perta-
nyaan yang digunakan dalam pemberiaan skor. 
Pertanyaan penyaring yang diajukan pada tahap 
awal adalah: 1) Apakah jenis tersebut diketahui 
merupakan bukan jenis asli yang tumbuh baik pada 
wilayah penilaian? dan 2) Apakah jenis tersebut 
diketahui tumbuh pada kawasan konservasi atau 
habitat asli spesies alami? 
Jika kedua pertanyaan tersebut jawabannya adalah 
“Ya”, maka ke-20 pertanyaan harus dijawab, 
sedangkan bila hanya salah satu jawaban “Ya” saja, 
maka jawaban pertanyaan dapat dilakukan secara 
proporsional (jika ke-20 jawaban tidak dapat dijawab 
semua). Pertanyaan bagian I bertitik berat pada bahwa 
jenis invasif yang menekan jenis-jenis asli menye-
babkan gangguan terbesar pada ekosistem. Bagian II 
bertitik berat pada bahwa jenis invasif dengan sebaran 
yang luas memiliki dampak kerusakan yang besar pula. 
Bagian III bertitik berat pada bahwa jenis invasif yang 
memiliki potensi menyebar yang luas juga memiliki 
potensi kerusakan yang besar. Sementara itu, bagian 
IV bertitik berat pada bahwa jenis invasif yang sukar 
untuk dikendalikan memiliki potensi kerusakan yang 
besar pula. Daftar pertanyaan beserta presentase 
dampak setiap bagian tercantum dalam Tabel 1. 
I-rank ditentukan berdasarkan total skor sesuai 
dengan proporsi pada setiap bagiannya. Berdasarkan 





A B C D 
Dampak ekologi Ambang batas bagian I 
Q1 33 22 11 0 033 78102 Tinggi 
Q2 18 12 6 0 018 5277 Sedang 
Q3 18 12 6 0 018 2751 Rendah 
Q4 9 6 3 0 09 026 Tidak signifikan 
Q5 24 16 8 0 024     
Status distribusi dan kelimpahan Ambang batas bagian II 
Q6 15 10 5 0 015 2836 Tinggi 
Q7 15 10 5 0 015 1927  Sedang 
Q8 3 2 1 0 03 1018 Rendah 
Q9 3 2 1 0 03 09 Tidak signifikan 
Tren distribusi dan kelimpahan Ambang batas bagian III 
Q10 18 12 6 0 018 5572 Tinggi 
Q11 3 2 1 0 03 3754 Sedang 
Q12 9 6 3 0 09 1936 Rendah 
Q13 18 12 6 0 018 018 Tidak signifikan 
Q14 6 4 2 0 06     
Q15 9 6 3 0 09     
Q16 9 6 3 0 09     
Kesukaran pengelolaan Ambang batas bagian IV 
Q17 18 12 6 0 018 3951 Tinggi 
Q18 15 10 5 0 015 2738 Sedang 
Q19 15 10 5 0 015 1426 Rendah 
Q20 3 2 1 0 03 013 Tidak signifikan 
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skor yang diperoleh, maka dapat disimpulkan jenis 
sebagai berikut: 
 Berdampak negatif tinggi, jika jenis tersebut 
memberikan kerusakan yang parah pada jenis asli 
dan komunitas ekologi setempat. Skor I-rank 
76100. 
 Berdampak negatif sedang, jika jenis tersebut 
memberikan cukup ancaman pada jenis asli dan 
komunitas ekologi setempat. Skor I-rank 5175. 
 Berdampak negatif rendah, jika jenis tersebut 
memberikan ancaman yang rendah namun 
signifikan pada jenis asli dan komunitas ekologi 
setempat. Skor I-rank 2650. 
 Berdampak tidak signifikan, jika jenis tersebut 
memberikan ancaman yang tidak signifikan pada 
jenis asli dan komunitas ekologi setempat. Skor I-
rank 025. 
 
Jika jumlah nilai I-rank salah satu bagian memiliki 
interprestasi berganda maka nilai skor yang diberikan 
adalah “unknown atau tidak diketahui”, mengingat hal 
ini memberikan keraguan dalam penilaian. 
 
Pengumpulan Data 
Untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut, maka perlu dilakukan pengamatan lapangan 
dan juga pembandingan literatur. Pembandingan 
literatur dilakukan pada pertanyaan-pertanyaan yang 
tidak dapat dipenuhi dalam pengamatan lapangan, 
sedangkan pengamatan lapangan yang dilakukan 
adalah analisis vegetasi untuk mengetahui distribusi 
dan kelimpahan jenis. Metode analisis vegetasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan 
metode yang dilakukan oleh Irawati (2014) dalam 
menilai distribusi dan kelimpahan jenis pohon 
sepanjang sungai. Metode yang digunakan adalah 
Point Centered Quartered yang merupakan metode 
pengukuran yang tidak menggunakan plot atau metode 
plot less. Metode ini menggunakan jarak terdekat suatu 
pohon pada titik sampling. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara menentukan titik sampel dan 
membagi lokasi sampel menjadi empat kuadran, 
masing-masing kuadran berjarak 90. Pohon terdekat 
pada jarak kuadran yang diamati dipakai sebagai 
parameter pengukuran (Silva et al. 2017). Titik pene-
litian yang diambil sebanyak tiga titik yang mewakili 
daerah permukiman modern, daerah perkampungan, 
dan daerah bukan permukiman. Parameter vegetasi 
yang diukur adalah sebagai berikut (Mueller-Dombois 
& Ellenberg 1974): 
Kerapatan jenis A = Jumlah individu per satuan luas 
 
Kerapatan relatif jenis = 
 Individu jenis A
 Individu semua jenis A
 x 100 
 
Dominasi jenis A = Jumlah luas bidang dasar jenis A 
per hektar 
 
Dominasi relatif jenis A = 
Dominasi jenis A
 Dominasi jenis
 x 100 
 
Frekuensi jenis A = 
 Kuadrat jenis A yang ada
 Kuadrat semua jenis
 
 
Frekuensi jenis A = 
Frekuensi jenis A
 Frekuensi semua jenis
 x 100 
 
INP jenis A = Kerapatan relatif A + dominasi relatif A + 
frekuensi relatif A 
 
Tabel 2 Daftar pertanyaan dampak jenis invasif 
Dampak ekologi (5 pertanyaan, skor I-rank 50%) 
Bagaimanakah dampak pada proses dan sistem ekosistem dalam arti luas? 
Bagaimanakah dampak pada struktur komunitas? 
Bagaimanakah dampak pada komposisi komunitas? 
Bagaimanakah dampak pada individu jenis asli? 
Bagaimanakah ancaman pada status konservasi jenis dan komunitas lokal? 
Status distribusi dan kelimpahan (4 pertanyaan, skor I-rank 25%) 
Bagaimanakah ukuran sebaran saat ini? 
Bagaimanakah proporsi jenis yang berdampak negatif pada biodiversitas saat ini? 
Bagaimanakah proporsi unit biogeografis yang terdampak? 
Bagaimanakah diversitas habitat atau sistem ekologi yang terdampak? 
Tren distribusi dan kelimpahan (7 pertanyaan, skor I-rank 15%) 
Bagaimanakah tren di dalam wilayah sebaran saat ini? 
Bagaimanakah proporsi potensi sebaran pada tutupan lahan saat ini? 
Bagaimanakah potensi penyebaran jarak jauhnya? 
Seberapakah luas ekpansi atau perubahan kelimpahan saat ini? 
Bagaimanakah kemampuan jenis untuk menyebar ke dalam wilayah konservasi dibandingkan dengan jenis asli? 
Dimanakah habitat yang sama terdampak? 
Bagaimanakah karakteristik reproduksinya? 
Kesukaran pengelolaan (4 pertanyaan, skor I-rank 10%) 
Bagaiamanakah kesukaran pengelolaan secara umum? 
Bagaimanakah status komitmen minimum pengelolaannya? 
Bagaimanakah dampak pengelolaan pada jenis asli? 
Bagaimanakah akses menuju area terdampak? 
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Keberadaan jenis janti di lokasi penelitian ditandai 
menggunakan GPS dan data hasil penandaan di 
konversi menjadi peta sebaran jenis. Dari peta yang 
diperoleh, diharapkan dapat diketahui status distribusi, 
sebaran, dan tren okupasi jenis yang diteliti. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Konfirmasi Jenis 
Identifikasi janti dilakukan dengan cara mengambil 
koleksi sampel bagian-bagian tanaman dan memban-
dingkannya dengan literatur yang sesuai. Langkah 
pertama adalah memastikan bahwa jenis yang 
dimaksud adalah Sesbania. Tozzi (2016) menyatakan 
bahwa ciri Sesbania adalah buah polong yang memiliki 
septum (sekat semu) dengan bunga yang memiliki 
bakal biji yang banyak. Langkah berikutnya adalah 
memastikan penamaan ketiga jenis yang ditemukan 
dengan membandingkan dengan literatur. Tabel 3 
menunjukkan kesesuaian ciri yang ditemukan berda-




Berdasarkan hasil survei lapangan dapat diketahui 
bahwa janti merupakan jenis tumbuhan yang banyak 
dijumpai di daerah Sangatta dalam bentuk pohon kecil 
yang mencapai tinggi hingga 7 m. Jenis-jenis tersebut 
banyak ditemukan pada tepi jalan dan pekarangan 
perumahan warga. Jumlah sampel yang diambil 
adalah sebanyak 2.088 batang, dengan estimasi 
sebesar 20% dari keseluruhan jumlah janti yang ada. 
Janti ditemukan di sebanyak 58 ruas jalan dan/atau 
sistem permukiman. Hal ini menununjukkan bahwa 
Tabel 3 Literatur nomenklatur jenis janti di Sangatta 
Morfologi Ciri Janti (S. Sesban) (CABI 2018) 
Jenis tumbuhan Perdu atau pohon kecil 
Warna mahkota Kuning dan umumnya bergaris atau bercorak ungu 
Bentuk bunga Mahkota panjang seperti kuku, umumnya bulat atau bulat telur 
Bunga per tandan 220 tangkai 
Panjang polong 2030 cm 
Lebar polong 25 mm 
Bentuk polong Liniear dan melengkung 
Jumlah per polong 1050 
Dimensi biji 34,5 x 2 x 2 mm 
Panjang daun 1020 cm 
Duduk anak daun Menyirip berpasangan 
Jumlah pasangan helai 67 helai 
Bentuk helai Oblong, umumnya tidak simetris di dekat pangkal, sedikit stipula atau tidak ada 
Ukuran helai 2,6 x 0,5 mm 
Tinggi pohon hingga 8 m 
Diameter pohon hingga 12 cm 
 
 
Gambar 1 Sebaran Janti di Sangatta pada bulan Agustus 2018. 
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janti adalah favorit warga Sangatta untuk di budi-
dayakan. Pada Gambar 1 ditunjukkan bahwa janti 
menyebar luas di wilayah permukiman warga. Diduga 
bahwa kemudahan cara budi daya jenis janti, arsitektur 
pohonnya yang memiliki tajuk oblong dan sempit, serta 
perakaran yang dangkal merupakan alasan yang 
menjadi pilihan warga dalam melakukan budi daya. 
Jenis janti mudah untuk diperbanyak melalui biji 
maupun dengan cara stek batang. Selain itu, selama 
pengamatan ditemukan bahwa pemangkasan pada 
batang pokok dapat menumbuhkan tunas baru yang 
dapat tumbuh membentuk batang baru. Dray et al. 
(2006) menyatakan bahwa tanaman yang mulanya 
merupakan jenis budi daya (Melaleuca quinquenervia) 
dapat berkembang menjadi tanaman invasif oleh 
karena campur tangan manusia dalam menyebarkan 
biji dan semainya. Kewaspadaan persebaran janti 
yang pada mulanya dibudidayakan dengan kemam-
puan regenerasi yang cepat perlu dipertimbangkan 
untuk keperluan masa mendatang. 
 
Invasi jenis 
Janti memiliki sebaran yang masif pada ruas jalan 
dan permukiman dibandingkan dengan jenis Sesbania 
yang lain, berdasarkan hasil penelitian. Oleh karena 
itu, penilaian I-rank dilakukan khusus untuk jenis ini. 
Penilaian awal tingkat invasif janti dilakukan melalui 
pertanyaan penyaring, yaitu 1) Apakah jenis tersebut 
diketahui merupakan bukan jenis asli yang tumbuh baik 
pada wilayah penilaian? dan 2) Apakah jenis tersebut 
diketahui tumbuh pada kawasan konservasi atau 
habitat asli spesies alami? 
Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari CABI 
(2018), janti telah lama tersebar luas di Asia dan Afrika 
dan pada umumnya dapat beradaptasi baik dengan 
lingkungan tempat tumbuhnya sehingga sulit menen-
tukan sebaran alami jenis tersebut. Demikian juga di 
Indonesia, CABI (2018) menyatakan bahwa jenis ini di 
Indonesia tidak diketahui apakah jenis asli maupun 
jenis introduksi, namun jenis ini telah dibudidayakan di 
Indonesia. Di Sangatta, tidak terdapat catatan sebe-
lumnya tentang kehadiran janti sebagai jenis asli. Hal 
ini menunjukkan bahwa janti merupakan jenis intro-
duksi di wilayah Sangatta. Untuk itu, pertanyaan pe-
nyaring pertama dapat dikategorikan dengan jawaban 
“YA”. Demikian juga dengan pertanyaan penyaring 2, 
karena tidak diketahui dengan pasti habitat alaminya 
maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan tersebut 
dapat dijawab “YA”. 
Langkah berikutnya adalah menjawab pertanyaan 
yang terdiri atas empat bagian. Bagian pertama adalah 
tentang dampak ekologi keberadaan jenis tersebut. 
Pertanyaan pertama adalah dampak pada proses dan 
sistem di dalam ekosistem. Janti ditanam di Sangatta 
untuk keperluan penghijauan pada tepi jalan dan 
perumahan tanpa memperhatikan apakah jenis 
tersebut asli atau tidak asli. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa keberadaan janti memiliki dampak 
yang sangat signifikan dalam memengaruhi proses 
dan sistem di dalam ekosistem. Kusmana (2015) 
menyatakan bahwa kehadiran jenis invasif di wilayah 
perkotaan memberikan dampak pada keanekara-
gaman hayati yang ada seperti halnya transformasi 
habitat, perubahan iklim, polusi, dan eksploitasi yang 
berlebihan. 
Pertanyaan ke-2, ke-3, ke-4, dan ke-5 berkaitan 
dengan struktur komunitas dan dampaknya pada per-
lindungan jenis asli. Hal ini ditunjukkan dalam struktur 
komunitas (Tabel 4) yang menunjukkan bahwa jenis-
jenis yang dibudidayakan warga umumnya adalah 
hasil introduksi. Tabel 4 juga menunjukkan bahwa 
pada lokasi di mana janti ditemukan dan jenis tersebut 
memiliki pengaruh yang sangat penting di dalam ko-
munitas. 
Pertanyaan ke-6 hingga ke-9 berkaitan dengan 
kelimpahan dan distribusi jenis. Peta sebaran (Gambar 
1) menunjukkan bahwa sebaran janti sangat masif, 
namun demikian juga dengan jenis-jenis lain yang dita-
nam di ruas jalan dan permukiman di wilayah Sangatta. 
Meskipun demikian, kehadiran janti dan jenis-jenis 
tanaman introduksi lainnya setidaknya memberikan 
dampak positif pada kondisi biogeografis setempat. 
Ndoye & Dreyfus (1988) menyatakan bahwa S. sesban 
merupakan tumbuhan legum yang mampu menyu-
burkan tanah dengan cara mengikat nitrogen sebesar 
718 kg/ha dalam 60 hari.  
Pertanyaan ke-10 hingga ke-16 berkaitan dengan 
tren distribusi dan kelimpahan. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa jumlah tanaman janti pada ke-58 
ruas jalan cenderung mengalami peningkatan. 




















Sesbania sesban 0,713061 32,47378 100 55,0 17,90960 35,71429 108,6239 
Mangifera indica 0,259295 41,86961 60 20,0 23,09148 21,42857 64,52005 
Arthocarpus sp. 0,032412 14,90532 10 2,5 8,220426 3,571429 14,29185 
Roystonea regia  0,064824 12,21380 20 5,0 6,736024 7,142857 18,87888 
Terminalia catappa 0,032412 10,90287 10 2,5 6,013037 3,571429 12,08447 
Muntingia calabura 0,032412 13,32860 20 2,5 7,350848 7,142857 16,99371 
Cocos nucifera 0,064824 39,06454 10 5,0 21,54446 3,571429 30,11589 
Syzygium oleana  0,032412 2,810231 20 2,5 1,549869 7,142857 11,19273 
Syzygium aqueum 0,032412 5,945613 10 2,5 3,279062 3,571429 9,35049 
Arthocarpus integra 0,032412 7,806198 20 2,5 4,305192 7,142857 13,94805 
Jumlah 1,296474 181,3206 280 100 100 100 300 
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Nurhayati (2017) menyatakan bahwa janti pada 31 
ruas jalan/permukiman yang digunakan sebagai sam-
pel tercatat sebanyak 2.088 batang, namun pada 
pengulangan penghitungan pada bulan JuliAgustus 
2018 tercatat sebanyak 31 ruas jalan/permukiman 
mengalami penambahan rata-rata jumlah pohon 
hingga sebesar 39%, dan sisanya mengalami penu-
runan jumlah dengan rata-rata penurunan sebesar 
32%. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa janti 
memiliki potensi perluasan sebaran sebesar 53%. 
Jenis ini memiliki biji kecil yang dapat dengan mudah 
terbawa oleh aliran air, mengingat jenis ini tumbuh baik 
pada lokasi yang tergenang air dan banjir musiman 
(Orwa et al. 2009). Dalam hal ini, air memperluas 
kemampuan menyebar janti. Selain itu, janti sangat 
mudah dibudidayakan baik secara generatif (biji) 
maupun vegetatif (stek batang). 
Bagian terakhir dari status penilaian invasif janti 
adalah tentang tantangan dalam pengelolaan. Secara 
umum, keberadaan janti belum menjadi perhatian bagi 
pengambil kebijakan di Sangatta dan umumnya jenis 
ini ditanam secara swadaya oleh masyarakat tanpa 
menyadari dampaknya pada habitat. Ditambah lagi, 
dalam upaya mengoptimalkan fungsi ruang terbuka 
hijau, pemerintah setempat cenderung menyukai jenis-
jenis introduktif seperti mahoni, trembesi, pucuk 
merah, dan lainnya. 
 
I-Rank 
Berdasarkan deskripsi keberadaan janti di atas, 
serta panduan pemberian skor dan nilai pada Tabel 2, 
maka dapat disusun I-rank seperti pada Tabel 5 yang 
menerangkan bahwa status invasif janti di Sangatta 
adalah pada tingkat sedang. Wikeem et al. (2007) telah 
menyusun konsep prioritas penanganan suatu jenis 
yang berpotensi invasif (Gambar 2). Kategori janti di 
Sangatta berdasarkan konsep tersebut berada dalam 
prioritas penanganan sedang, karena janti memiliki 
potensi invasif yang tinggi, telah beradaptasi dengan 
baik pada lingkungan tempat hidup di Sangatta, dan 
telah menyebar di banyak permukiman, namun belum 





Janti (S. sesban) ditemukan pada sebaran yang 
luas di wilayah Sangatta. Kehadiran tanaman ini dita-
nam secara sengaja oleh warga setempat. Meskipun 
demikian, janti memiliki kemampuan regenerasi yang 
mudah dan sangat cepat sehingga menjadi favorit 
warga dan telah menyebar pada cakupan wilayah yang 
luas di Sangatta. Penilaian jenis invasif menggunakan 
I-rank menunjukkan bahwa janti memiliki potensi 
invasif yang sedang, dan diperlukan penanganan 
dengan prioritas sedang pada sebarannya. 










Dampak ekologi (5 pertanyaan, skor I-rank 50%) 




Bagaimanakah dampak pada struktur komunitas? C 6 
Bagaimanakah dampak pada komposisi komunitas? B 12 
Bagaimanakah dampak pada individu jenis asli? B 6 
Bagaimanakah ancaman pada status konservasi jenis dan komunitas 
lokal? 
B 16 
Status distribusi dan kelimpahan (4 pertanyaan, skor I-Rank 25%) 
Bagaimanakah ukuran sebaran saat ini? B 10 
19 Sedang 
Bagaimanakah proporsi jenis yang berdampak negatif pada biodiversitas 
saat ini? 
C 5 
Bagaimanakah proporsi unit biogeografis yang terdampak? C 1 
Bagaimanakah diversitas habitat atau sistem ekologi yang terdampak? A 3 
Tren distribusi dan kelimpahan (7 pertanyaan, skor I-Rank 15%) 
Bagaimanakah tren di dalam wilayah sebaran saat ini? B 12 
39 Sedang 
Bagaimanakah proporsi potensi sebaran pada tutupan lahan saat ini? B 2 
Bagaimanakah potensi penyebaran jarak jauhnya? B 6 
Seberapakah luas ekpansi atau perubahan kelimpahan saat ini? C 6 
Bagaimanakah kemampuan jenis untuk menyebar ke dalam wilayah 
konservasi dibandingkan dengan jenis asli? 
B 4 
Dimanakah habitat yang sama terdampak? U 0 
Bagaimanakah karakteristik reproduksinya? A 9 
Kesukaran pengelolaan (4 pertanyaan, skor I-rank 10%) 
Bagaiamanakah kesukaran pengelolaan secara umum? A 18 
36 Sedang 
Bagaimankah status komitmen minimum pengelolaannya? A 15 
Bagaimanakah dampak pengelolaan pada jenis asli? U 0 
Bagaimanakah akses menuju area terdampak? A 3 
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 Prioritas sedang 
Beradaptasi dengan baik pada 
lingkungan sekitar. Kehadirannya 
telah diketahui dan berpotensi 
tinggi menyebar. Pencegahan 
belum diperlukan dan kemung-
kinan tersedia biokontrol. 
 Prioritas tinggi 
Beradaptasi dengan baik pada 
lingkungan sekitar. Berpotensi 
tinggi menyebar luas. Perlu dila-
kukan pemberantasan, pencega-
han, dan biokontrol diperlukan. 
 Prioritas rendah 
Beradaptasi kurang baik dengan 
kondisi lingkungan. Kehadirannya 
jelas dan potensi penyebarannya 
rendah. Pemberantasan dan pe-
ngendalian biologis tidak diperlu-
kan. 
 Prioritas sedang 
Beradaptasi terbatas pada ling-
kungan sekitar. Kehadirannya 
dapat dipastikan dan potensi pe-
nyebarannya rendah hingga 
sedang. Biokontrol diperlukan. 
Rendah Tingkat pengelolaan 
Tindakan yang diharapkan 
Tinggi 
Gambar 2 Matriks prioritas penanganan jenis invasif (Wikeem & Miller 2007). 
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